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SUMMARY

MUTHIA AMALIA C. The Growth and Development of Banana Aphids
Pentalonia nigronervosa Coq. (Hemiptera: Aphididae), Vector of Banana

Bunchy Top Virus, on Cuttings of Araceous Plants (Supervised by
SUPARMAN SHK and YULIA PUJIASTUTI).

Banana bunchy top disease is a very important disease of banana and has been
distributed to all banana growing areas all over the world. Infected banana plant
will not produce fruit when being infected at younger stage, but might produce
unmarketable fruit when being infected at later stage of development. The disease
was transmitted by banana aphid Pentalonia nigronervosa or by infected sucker.
However, under field conditions the vector is very difficult to find even though
the disease continuously spread and the disease incidence is significant.
Therefore, there is a doubt that the aphid has alternative host that permanently and
continuously living in the surrounding areas of banana plant. The research was
conducted in the Insectarium of the Department of Plant Pests and Diseases,
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. The research was conducted
from September to November 2016. The objectives of this research were to
determine the growth and development of banana aphids P. nigronervosa in
different parts of Araceous plants and to know the species of Araceous plant most
preferable to the aphid P. nigronervosa. The experiment was arranged in a
factorial completely randomized design (FCRD) consisted of two factors and
ten replications. The first factor was the species of Araceous plants consisted of
five levels namely taro (Colocasia esculenta), blue taro (Xanthosoma
sagittifolium), white-green ornamental taro (Caladium bicolor), red-green
ornamental taro (Caladium bicolor) and rodent tuber (Typhonium flagelliforme).
The second factor was part of Araceousplant consisted of two levels, namely leaf
and petiole. The results showed that P. nigronervosa could normally live in all the
five Araceous plants indicated by the production of new nymph in the first day
after adult infestation. The results also showed that leaves of blue taro was more

preferable by P. nigronervosa.



RINGKASAN

MUTHIA AMALIA C. Pertumbuhan dan Perkembangan Kutudaun Pisang
Pentalonia nigronervosa Coq. (Hemiptera: Aphididae), Vektor Banana
Bunchy Top Virus, pada Berbagai Bagian Tumbuhan Araceae (Dibimbing
oleh SUPARMAN SHK dan YULIA PUJIASTUTI).

Penyakit kerdil pisang merupakan penyakit yang sangat penting pada tanaman
pisang dan telah tersebar luas keseluruh daerah penghasil pisanag di seluruh
dunia. Tanaman pisang yang terinfeksi ketika masih muda tidak akan
menghasilkan buah, dan yang terinfeksi menjelang berbuah akan tetap berbuah
tetapi buahnya tidak dapat dikonsumsi. Penyakit ini ditularkan oleh kutu daun
pisang Pentalonia nigronervsa atau oleh anakan tanaman pisang yang terinfeksi.
Tetapi, di lapangan sangat sulit untuk menemukan vektor tersebut meskipun
penyakitnya terus tersebar dan insidensi penyakitnya cukup signifikan. Oleh
karena itu, ada dugaan bahwa kutudaun pisang memiliki inang alternatif yang
secara permanen dan berkelanjuta nhidup di sekeliling tanaman pisang. Penelitian
ini dilakukan di Insektarium Program Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Waktu
pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan September sampai dengan November
2016. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan
perkembangan kutudaun pisang P. nigronervosa pada tumbuhan Araceae dan
bagian apa dari tumbuhan tersebut yang paling baik mendukung pertumbuhan dan
perkembangan kutudaun P. nigronervosa. Penelitian ini dirancang menurut
Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor
pertama adalah jenis tumbuhan Araceae yang terdiri dari 5 level yaitu talas Bogor,
talas belitung, keladi bicolor putih-hijau, keladi bicolor merah-hijau dan keladi
tikus. Faktor kedua adalah bagian tumbuhan Araceae yang terdiri dari 2 level
yaitu daun dan tangkai daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P.
nigronervosa dapat hidup normal pada kelima inang alternatif tersebut yang
ditunjukkan oleh kemampuan kutudaun tersebut untuk menghasilkan nimfa dalam
waktu satu hari setelah menjadi imago. Untuk uji pada bagian tumbuhan Araceae

populasi P. nigronervosa yang tertinggi yaitu pada bagian daun. Sedangkan untuk



uji pada berbagai tumbuhan Araceae, populasi P. nigronervosa tertinggi pada

talas belitung, dan terendah pada keladi bicolor (merah-hijau).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu sentra primer keragaman pisang, baik
pisang segar, olahan maupun pisang liar. Lebih dari 200 jenis pisang terdapat di
Indonesia. Tingginya keragaman ini, memberikan peluang pada Indonesia untuk
dapat memanfaatkan dan memilih jenis pisang komersial yang dibutuhkan oleh
konsumen (Departemen Pertanian, 2005)

Indonesia ternyata mempunyai tingkat produktivitas pisang tertinggi
dibandingkan negara-negara ASEAN lainnya. Rata-rata produktivitas pisang
Indonesia tahun 2008-2012 sebesar 56,99 ton/ha. Filipina sebagai sentra produksi
pisang terbesar di Asia Tenggara mempunyai produktivitas pisang sebesar 20,19
ton/ha, sedangkan Vietnam dan Thailand mempunyai tingkat produktivitas pisang
masing-masing sebesar 14,97 ton/ha dan 11,83 ton/ha. Namun perlu diingat
bahwa produktivitas pisang Indonesia yang tinggi tersebut dihitung dalam wujud
buah segar beserta tandannya, sedangkan wujud produksi pisang dari negara lain
tidak diketahui, sehingga perlu kehati-hatian dalam mencermati tingkat
produktivitas pisang Indonesia terhadap negara-negara lain (Pusat Data dan
Sistem Informasi, 2014)

Berdasarkan Sensus Pertanian Tahun 2013 (Badan Pusat Statistik, 2014),
rumah tangga tani yang terlibat dalam budidaya pisang di Indonesia sebanyak
5,41 juta atau 51,03% dari rumah tangga hortikultura yang berjumlah 10,60 juta
rumah tangga. Hal ini menunjukkan bahwa dari setiap 10 rumah tangga
hortikultura, 5 diantaranya menanam pisang, baik sebagai tanaman pekarangan
maupun sebagai tanaman kebun/ladang

Salah satu kendala biologis dalam budidaya pisang kosumsi dan pisang
abaca di Indonesia adalah adanya penyakit kerdil pisang (bunchy top) yang
disebabkan oleh Banana bunchy top virus (BBTV) dan di Filipina disebabkan
oleh dua virus yaitu BBTV dan Abaca bunchy top virus (ABTV) (Priani, 2010)
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Penyakit kerdil pisang atau dikenal dengan bunchy top banyak menyerang
pertanaman pisang di Indonesia seperti di daerah Cimahi dan Padalarang,
Kabupaten Bandung, daerah pertanaman pisang di Bali, Kalimantan serta
Jayapura, bahkan sekarang ini juga sudah menyerang tanaman pisang di Lampung
dan Sumatera Selatan. Dari hasil laporan di Lampung penyakit ini menyerang
pisang tanduk, raja sere, lilin, kepok, pisang ambon dan pisang muli (lilin) serta
janten dengan persentase serangan antara 25,52 persen sampai 55,23 persen.
Selain tanaman pisang virus juga dapat menyerang Musa textilis (abaca). Selain di
Indonesia diketahui juga bahwa kerdil pisang ini terdapat di Malaysia, Laos,
Filipina, Australia, India, Srilanka, Kambodia dan Mesir (Nurhayati, 2012)

Menurut Dougdoug et al. (2006), Pentalonia nigronervosa Coq.
menularkan virus kerdil pisang secara persisten setelah melewatkan periode
aquisisi selama 24 jam pada tanaman pisang yang terinfeksi.

Untuk dapat menjadi vektor yang infektif, P. nigronervosa harus
melakukan aktivitas makan pada tanaman yang terserang virus kerdil pisang
selama sedikitnya 4 jam, tetapi kebanyakan harus melewatkan periode makan
akuisisi sampai 18 jam. Setelah menjadi infektif, vektor ini dapat
mempertahankan keinfektifannya untuk jangka waktu 15 sampai 20 hari, atau
hampir seumur hidupnya. Untuk dapat menginfeksikan virus ke tanaman sehat,
vektor yang infektif harus melakukan aktivitas makan pada tanaman sehat selama
sedikitnya 15 menit, tetapi kebanyakan harus melewatkan periode makan
inokulasinya selama 2 jam. Gejala awal penyakit kerdil pisang biasanya akan
muncul kurang lebih satu bulan setelah infeksi. Tanaman yang terinfeksi virus
kerdil pisang pada saat muda tidak dapat menghasilkan buah, sedangkan tanaman
pisang yang terinfeksi menjelang fase reproduktif tetap menghasilkan namun buah
yang dihasilkan tidak normal (Wu & Su 1990).

Selain menyukai tanaman pisang (Musa spp.) sebagai inang, kutudaun ini
juga ditemukan berasosiasi dengan beberapa jenis tumbuhan lain seperti jahe,
kapulaga, lengkuas, dan keladi dan sejumlah tanaman Zingiberaceae dan Araceae

lainnya (Waterhouse, 1987).



1.2. Rumusan Masalah
Penyakit kerdil pisang yang disebabkan oleh BBTV sudah tersebar luas
di Indonesia dan akhir-akhir ini semakin banyak ditemukan di wilayah Sumatera
Selatan. Penularan dan penyebaran BBTV terus berlangsung dan diketahui satu-
satunya vektor penular BBTV adalah kutudaun pisang P. nigronervosa. Namun
demikian, keberadaan P. nigronervosa dilapangan sulit ditemukan, terutama pada
tanaman pisang yang terinfeksi BBTV. Dengan adanya sejumlah laporan yang
menyatakan bahwa P. nigronervosa memiliki sejumlah inang alternatif maka
timbul pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Tumbuhan Araceae apakah yang paling disukai oleh P. nigronervosa sebagai
inang alternatif?
2. Kapan P. nigronervosa bereproduksi untuk pertama kali pada tumbuhan
Araceaae?
3. Bagaimana perkembangan populasi P. nigronervosa pada berbagai tumbuhan
Araceae?
4. Bagian manakah dari tumbuhan Araceae yang paling disukai P. nigronervosa
pada bagian tumbuhan Araceae?
5. Kapan terjadi pembentukan imago bersayap P. nigronervosa pada masing-

masing tumbuhan Araceae?

1.3. Tujuan Penelitian

Sebagaimana perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pertumbuhan dan perkembangan kutudaun pisang P. nigronervosa
pada beberapa bagian tumbuhan Araceae serta mengetahui tumbuhan Araceae dan
bagian tumbuhan Araceae yang paling sesuai untuk pertumbuhan dan

perkembangan kutudaun P. nigronervosa.

1.4. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Diduga P. nigronervosa bereproduksi untuk pertama kali pada tumbuhan

Araceae kurang dari 12 jam setelah infestasi
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2. Diduga P. nigronervosa paling banyak tumbuh dan berkembang pada bagian
tangkai daun

3. Diduga P. nigronervosa paling banyak tumbuh dan berkembang pada talas
belitung

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait sulitnya
menemukan kutudaun P. nigronervosa di lapangan meskipun banyak terjadi
penularan dan penyebaran BBTV di lapangan. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan memberikan informasi mengenai tumbuhan Araceae apa saja yang

dapat berperan sebagai inang alternative P. nigronervosa.
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